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ABSTRAK

Penerapan sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di sektor konstruksi merupakan aspek 
krusial untuk memastikan keselamatan pekerja dan kualitas hasil pekerjaan, namun pada 
pembangunan gedung sederhana bertingkat, penerapan K3 seringkali masih kurang optimal 
sehingga angka kecelakaan kerja di Indonesia akibat kurangnya penerapan K3 masih sangat tinggi. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor penyebab 
kurangnya penerapan sistem K3, menentukan tingkat kepentingan faktor penyebab kurangnya 
penerapan K3, dan memberikan rekomendasi terhadap penerapan K3 sehingga kedepannya 
penerapan K3 dapat menjadi lebih baik lagi dan dapat mengurangi angka kecelakaan kerja di 
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan berupa penelitian Hybrid Kualitatif Kuantitatif dengan 
metode wawancara dan kuesioner. Penentuan faktor-faktor penyebab kurangnya penerapan K3 
menggunakan metode analisis konten, dan penentuan tingkat kepentingan faktor menggunakan 
metode Median Ranking Method. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya beberapa faktor yang 
menyebabkan kurangnya penerapan K3 berdasarkan peringkat yaitu: kurangnya kesadaran pekerja, 
kontrak, kebiasaan pekerja, peraturan yang tidak tegas, kurangnya kedisiplinan pekerja, kurangnya 
pengawasan, biaya dan anggaran, kurangnya literasi, kondisi proyek, dan mengganggu pekerjaan, 
dan terdapat lima rekomendasi untuk penerapan K3 pada pembangunan gedung sederhana 
bertingkat yaitu: melakukan sosialisasi dan pelatihan, penerapan K3 harus dilakukan di segala jenis 
pekerjaan baik skala besar/kecil, pekerja harus dibiasakan dengan adanya K3, sistem hukuman dan 
hadiah, dan pengawasan di lapangan dapat ditingkatkan menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Gedung sederhana bertingkat, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), konstruksi, 
kecelakaan, peringkat.
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ABSTRACT

The implementation of the Occupational Health and Safety (K3) system in the construction sector 
is a crucial aspect to ensure worker safety and the quality of work results, however in the 
construction of simple multi-storey buildings, the implementation of K3 is often still less than 
optimal so that the number of work accidents in Indonesia due to the lack of implementation of K3
is still very high. It is hoped that the results of this research can provide information regarding the 
factors that cause the lack of implementation of the K3 system, determine the level of importance 
of the factors that cause the lack of implementation of K3, and provide recommendations for the 
implementation of K3 so that in the future the implementation of K3 can be even better and can 
reduce the number of work accidents in Indonesia. The research method used is Hybrid Qualitative 
Quantitative research using interview and questionnaire methods. Determining the factors causing 
the lack of implementation of K3 using the content analysis method, and determining the level of 
importance of factors using the Median Ranking Method. The research results show that there are 
several factors that cause a lack of implementation of K3 based on ranking, namely: lack of worker 
awareness, contracts, worker habits, unclear regulations, lack of worker discipline, lack of 
supervision, costs and budgets, lack of literacy, project conditions, and disruption of work. , and 
there are five recommendations for implementing K3 in the construction of simple multi-storey 
buildings, namely: conducting outreach and training, implementing K3 must be carried out in all 
types of work, both large/small scale, workers must be familiarized with K3, punishment and reward 
systems, and supervision in the field can be improved for the better.

Keywords: Simple multi-storey building, Occupational Health and Safety (K3), construction, 
accident, rating.
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1.1 Latar Belakang

Perkembangan pembangunan infrastruktur di Indonesia bergerak begitu cepat, 

dapat dilihat dari banyaknya gedung-gedung baru di kota-kota besar. Pada tahun 

2021 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) mendapatkan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sebesar Rp 161,3 triliun. 

Anggaran APBN ini mengalami tren kenaikan setiap tahunnya di mana pada tahun 

2020 APBN yang diterima oleh Kementerian PUPR sebesar Rp 107,1 triliun,  atau 

terjadi kenaikan sebesar 50,58% yang akan digunakan untuk melakukan 

pembangunan infrastruktur untuk menunjang kemajuan negara Indonesia (Buku 

Informasi Statistik Infrastruktur PUPR 2022 ISBN, n.d.).

Berdasarkan jenis program, APBN Kementerian PUPR dialokasikan untuk 

lima jenis program. Anggaran paling besar digunakan untuk program infrastruktur 

konektivitas yaitu sebesar Rp 63.878 miliar, Rp 4.733 miliar untuk program 

ketahanan sumber daya air, Rp 34.628 miliar untuk Program Perumahan dan 

Kawasan Pemukiman, Rp 7.978 miliar untuk Program Dukungan Manajemen, dan 

sebesar Rp93,55 miliar untuk Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi (Buku 

Informasi Statistik Infrastruktur PUPR 2022 ISBN, n.d.).

Dalam manajemen proyek konstruksi, salah satu target utama yang harus 

dicapai adalah menciptakan suasana kerja yang nyaman dan juga baik dari segi 

kondisi kerja, komunikasi timbal balik yang baik antara atasan dengan bawahan, 

dan kondisi keselamatan pekerja antara satu dengan yang lain. Dengan adanya 

suasana kerja yang nyaman, maka dapat menciptakan suatu iklim kerja yang 

mendukung bagi para pekerja terutama di dalam bidang konstruksi (Christina et al., 

n.d.).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu hal yang penting 

untuk dilakukan di dalam suatu perusahaan karena jika terjadinya kecelakaan di 

dalam suatu proyek maka tidak hanya pekerja tersebut yang dirugikan tetapi 
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perusahaan tersebut juga terkena dampaknya yang mengakibatkan nama 

perusahaan tersebut menjadi buruk. Oleh karena itu kesadaran dari masing-masing 

pekerja menjadi salah satu hal yang penting bagi diri mereka untuk membuat diri 

mereka terlindungi dari kecelakaan saat bekerja dan juga dapat melindungi rekan 

kerja di sekitarnya agar terhindar dari bahaya (Soputan et al., 2014).

Kecelakaan kerja dalam suatu proyek konstruksi dapat terjadi karena 

beberapa faktor. Ada tiga faktor utama yang dapat menyebabkan kecelakaan, yaitu 

faktor manusia, pekerjaan/metode pelaksanaan, dan lingkungan (OHSAS 18001, 

2007). Faktor manusia terkait perilaku yang tidak aman dan juga kurangnya 

pemahaman dan juga kesadaran dalam diri sendiri dalam penerapan sistem K3 di 

dalam proyek (Tjakra et al., 2013).

Faktor pekerjaan atau metode pelaksanaan berkaitan adanya metode-metode 

yang dianggap kurang aman bagi pekerja seperti adanya benda yang jatuh dari atas 

yang diakibatkan kesalahan metode dalam bekerja. Faktor lingkungan berkaitan 

dengan kondisi cuaca yang ekstrim di saat bekerja, angin badai, genangan air, dan 

lain-lain (Ardiansyah et al., 2022).

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, 

bahwa tujuan dari diadakannya K3 adalah untuk mengurangi dan juga mencegah 

terjadinya kecelakaan dan sakit akibat kerja, dan juga memberikan perlindungan 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan juga efektivitas di dalam bekerja 

sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan juga aman bagi diri 

sendiri dan lingkungan sekitar.

1.2 Rumusan Masalah

Kelalaian dalam penerapan sistem K3 dapat menimbulkan efek negatif, mulai dari 

adanya kecelakaan di dalam bekerja hingga dapat menimbulkan biaya tambahan 

untuk memberikan tunjangan kepada pekerja yang mengalami kecelakaan tersebut. 

Untuk mengantisipasi kelalaian pada penerapan sistem K3 maka perlu 

diidentifikasikan faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya penerapan sistem K3 

untuk pencegahan terjadinya kecelakaan kerja. Masalah yang ingin dikaji dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apa faktor penyebab kurangnya
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penerapan sistem K3 di dalam proyek pembangunan gedung sederhana bertingkat

?   

1.3 Pertanyaan Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagaimana telah dijelaskan pada Subbab 

1.2 dijabarkan lebih lanjut ke dalam pertanyaan penelitian berikut ini.

a. Apa faktor faktor penyebab kurangnya penerapan sistem K3 pada proyek 

pembangunan gedung sederhana bertingkat ?

b. Bagaimana tingkat kepentingan faktor-faktor yang menyebabkan 

kurangnya penerapan sistem K3 ?

c. Apa rekomendasi untuk penerapan sistem K3 pada proyek pembangunan 

gedung sederhana bertingkat ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini sebagai berikut.

a. Mengidentifikasikan faktor faktor penyebab kurangnya penerapan sistem  

K3 pada pembangunan gedung sederhana bertingkat.

b. Melakukan pemeringkatan faktor faktor yang menyebabkan kurangnya

penerapan sistem K3 berdasarkan hasil wawancara.

c. Memberikan rekomendasi terhadap  penerapan sistem K3 pada 

pembangunan gedung sederhana bertingkat.

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Hybrid Kualitatif Kuantitatif yang akan 

dijelaskan lebih detail di Bab 3 Metodologi Penelitian.

1.6 Batasan Masalah

Studi ini dibatasi sebagai berikut. 

a. Studi ini hanya fokus pada faktor faktor yang menyebabkan kurangnya

penerapan sistem K3.
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b. Studi ini hanya berfokus pada gedung sederhana bertingkat.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. BAB I: Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan.

b. BAB II: Studi Pustaka

Bab ini membahas tentang teori-teori yang akan digunakan dalam 

melakukan analisis data agar mudah untuk memahami topik.

c. BAB III: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tahap penelitian untuk menjawab tujuan penelitian: (i) 

tahapan penelitian yang digunakan, (ii) pengumpulan data dengan metode 

wawancara kepada beberapa responden dan juga kuesioner yang akan 

disebarkan kepada beberapa responden (iii) analisis data dengan 

menggunakan metode Analisis Konten dan metode Median Ranking 

Method untuk pemeringkatan

d. BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang hasil analisis data untuk menjawab tujuan 

penelitian yaitu faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya penerapan 

sistem K3 di dalam pembangunan gedung sederhana bertingkat, hierarki 

faktor risiko berdasarkan analisis menggunakan Median Ranking Method, 

dan rekomendasi untuk penerapan K3 pada proyek pembangunan gedung 

sederhana bertingkat.

e. BAB V: Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran untuk menjawab tujuan 

penelitian.
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